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ABSTRAK

KARAKTERISASI MORFOLOGIS MUTAN HASIL INDUKSI KOLKISIN
PADA VARIETAS TEBU (Saccharum officinarum L.) KOMERSIL PT
GUNUNG MADU PLANTATIONS

Oleh

IMRON MAWARDI

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan bahan baku pembuatan gula yang
produktivitasnya didasarkan dari hasil rendeman dan bobot tebu. Untuk
meningkatkan produktivitasnya diperlukan bibit unggul dengan melakukan
pemuliaan tanaman, salah satunya perlakuan rendam an kolkisin yang mampu
menggandakan kromosom melalui proses penghambatan pembentukan benang
spindel, dengan harapan dapat meningkatkan peluang mendapatkan bibit unggul.
GMP6, GM047, GM1183, dan GM186 merupakan beberapa varietas tebu yang
sedang dikembangkan oleh PT Gunung Madu Plantations. Karakterisasi
morfologis pada varietas tersebut sudah pernah dilakukan namun hanya sampai
pembibitan saja (umur 3 bulan) maka dilakukanlah penelitian ini yang bertujuan
untuk mendapatkan data morfologis varietas tebu tersebut hingga masa panen
(umur 9 bulan). Rancangan penelitian menggunakan RAK Faktorial dengan 2
faktor yaitu pemberian konsentrasi kolkisin (0,1 ppm ; 0,5ppm ; 1ppm) dan lama
rendam an kolkisin selama 1 dan 2 hari. Variabel pengamatan dilakukan pada 4
parameter yaitu tinggi batang, jumlah daun hijau, batang pokok dan jumlah
anakan. Pengamatan dilakukan selama 10 minggu dimulai dari tebu berumur 5
bulan. Data yang diperoleh dianalisis dengan MANOVA dan jika berbeda nyata,
dilanjutkan dengan uji Tukey (BNT 5%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penginduksian kolkisin pada varietas GMP6, GMO047, GM186 dan GM1183
memberikan pengaruh yang signifikan pada karakter morfologis tebu varietas
tersebut pada parameter tinggi batang, jumlah daun, jumlah batang pokok, jumlah
ruas dan jumlah anakan dengan klon unggul pada masing-masing varietas.

Kata kunci : Tebu, Varietas, Kolkisin, Morfologis, Klon unggul
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gula termasuk ke dalam salah satu bahan utama produksi makanan dan
termasuk komoditas penting perekonomian di Indonesia dengan tingkat
permintaan yang cukup tinggi, namun produksi gula pada tahun 2016 —
2017 menurun (Susila dan Bonar, 2005). Peningkatan produksi gula
dipengaruhi oleh sumber daya utama pembuatannya yaitu tebu. Semakin
baik hasil sumber daya tebu tentu akan meningkatkan produksi gula di
Indonesia (Prabowo, 2014).

Tebu (Saccharum officinarum L.) yang merupakan bahan baku pembuatan
gula menggunakan niranya untuk menghasilkan kristal-kristal gula
(Sukmadjaja dan Mulyana, 2011). Menurut data dari Food and Agriculture
Organization (FAO) (2020), total produksi tebu di Indonesia pada tahun
2018 mencapai 21,74 juta ton. Angka ini ternyata lebih rendah
dibandingkan dengan negara-negara lain seperti Brazil dengan jumlah
produksi sebesar 746,83 juta ton, India 376,9 juta ton, Cina 108,72 juta ton,
dan Thailand 104,36 juta ton.

Penurunan produktivitas tebu di Indonesia ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kondisi kesuburan tanah yang tidak optimal dan
sistem irigasi yang kurang efisien (Saputri dan Respatia, 2018). Tebu
memiliki tingkat keragaman varietas yang tinggi dengan karakteristik yang
berbeda serta habitat yang berbeda (Jalaja et al., 2008). Untuk



meningkatkan kualitas varietas tebu, perlu dilakukan pemuliaan tanaman
tebu yang bertujuan untuk meningkatkan sifat genetik maupun morfologis.
Teknik pemuliaan tanaman yang umum dilakukan adalah teknik mutasi
secara kimia, biologis, maupun fisika menggunakan induksi mutagen

kolkisin, sinar x, sinar gamma, sinar beta, dan sinar UV (Asri et al., 2015).

Suatu metode pemuliaan tebu yang efektif adalah melalui pembuatan
varietas unggul melalui induksi mutagen kolkisin. Senyawa ini berperan
dalam menghambat proses pembelahan mitosis dengan mengganggu
penyusunan mikrotubula benang spindel. (Pradana dan Hartatik, 2019).

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pembentukan tanaman
poliploidi melalui induksi kolkisin pada berbagai jenis tanaman, termasuk
anggur merah (Ginting dkk., 2021), ciplukan (Pratama dkk., 2020), anggrek
bulan (Rahayu dkk., 2015), dan Talas (Ermayanti dkk., 2018). Penelitian
penginduksian kolkisin pada tanaman ciplukan (Phisalis angulata L.)
berhasil menggandakan jumlah kromosom dan menciptakan tanaman
poliploid, mengakibatkan peningkatan ukuran sel. Dampaknya adalah
peningkatan ukuran organ seperti buah, akar, daun, dan bunga. Penelitian
pada tanaman ini juga menunjukkan adanya peningkatan klorofil daun
tanaman yang ditandai dengan warna hijau yang lebih intens (Pratama dkk.,
2020).

Mutagen kolkisin ini termasuk ke dalam kelompok alkaloid yang
berpengaruh dalam penyusunan mikrotubula yang menyebabkan
penggandaan jumlah kromosom tanaman sehingga dapat memperbaiki sifat
tanaman yang dianggap kurang mendukung secara kualitatif maupun

kuantitatif dalam meningkatkan produktivitas tanaman (Aili et al., 2016).



Endriyana dkk. (2016) menjelaskan salah satu faktor penentu dalam
produktivitas tebu adalah jenis variatas unggulan dalam penataan varietas
unggul yang disesuaikan dengan tipologi lahan, sifat kemasakan, masa
tanam, dan masa tebang. Untuk itu di buatlah fasilitas breeding station yang
diperuntukkan dapat menyediakan varietas unggulan berdasarkan faktor-
faktor penentu diatas. Salah satu industri gula Indonesia yang berada di
Provinsi Lampung yaitu PT Gunung Madu Plantation (PT GMP), telah
membangun fasilitas breeding station yang berhasil mengembangkan
beberapa varietas tebu unggul antara lain GMP6, GM047, GM1183, dan
GM186.

Morfologi tumbuhan merupakan ilmu yang mempelajari susunan dan
struktur luar suatu tumbuhan (Rasyid A. dan Widya A., 2020). Hasairin
(2011) menyatakan bahwa morfologi tumbuhan membahas struktur bentuk
akar, batang, daun, akar, batang, daun, bunga, buah dan biji pada suatu
tanaman. Sedangkan varietas tanaman adalah sekelompok tanaman dari
jenis atau spesies yang sama, yang dapat dibedakan dari yang lain oleh
setidaknya satu ciri khas yang unik dalam hal bentuk tanaman,
pertumbuhan, struktur daun, bunga, buah, biji, dan ekspresi genotip atau
kombinasi genotip. Ketika diperbanyak, varietas ini tidak akan mengalami
perubahan ( Indah dkk., 2019).

Sejauh ini penelitian terkait dengan karakterisasi morfologis tebu mutan
hasil induksi kolkisin sudah pernah dilakukan, namun hanya sebatas
pengamatan pada greenhouse. Simamora (2021) melaporkan hasil penelitian
morfologis tebu mutan hasil induksi kolkisin pada varietas GMP6, GM047,
GM1183, dan GM186 menunjukkan peningkatan secara signifikan pada
karakter morfologis yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun.
Selanjutnya, Kendari (2021) juga melaporkan hasil pengamatan keragaan
morfologis pada 21 mutan tebu GMP hasil induksi kolkisin menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada karakter morfologis secara kuantitatif dan
kualitatif.



1.2

1.3

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian “Karakterisasi

Morfologis Mutan Hasil Induksi Kolkisin Pada Varietas Tebu (Saccharum
officinarum L.) GMP6, GM047, GM1183, dan GM186” untuk mengetahui

kestabilan karakter morfologis tebu mutan di lapangan. Pengembangan hasil

penelitian ini dapat digunakan untuk menentukan dan merekomendasikan

varietas unggul tebu dengan produktivitas yang baik dan kandungan gula
yang tinggi di PT GMP.

Tujuan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi karakter morfologis tebu mutan hasil induksi kolkisin
pada varietas GMP6, GM047, GM1183, dan GM186 di PT Gunung
Madu Plantations.

2. Mendapatkan klon mutan dengan performa terbaik tebu mutan hasil
induksi kolkisin pada varietas GMP6, GM047, GM1183, dan GM186 di
PT Gunung Madu Plantations.

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mendapatkan data morfologis tebu mutan hasil induksi kolkisin pada
varietas GM6, GM047, GM1183, dan GM186 dengan produktivitas
yang lebih baik dari varitas komersil di PT Gunung Madu Plantations.
Mendapatkan bibit unggul sebagai tahap awal penyediaan bibit tebu
sehingga ketersediaannya di PT Gunung Madu Plantations.



1.4 Kerangka Pikir

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan bahan baku dalam pembuatan
gula pasir. Produktivitas tebu mengalami penurunan sedangkan permintaan
gula semakin meningkat tiap tahunnya di Indonesia. Hal ini juga dialami
oleh PT Gunung Madu Plantations (GMP) sebagai salah satu pemasok gula
nasional mengalami penurunan produktivitas yang disebabkan oleh
kekurangan varietas bibit unggul. Permasalahan tersebut dapat diatasi
pemulian tanaman untuk memperoleh varietas bibit unggul yang dapat
meningkatkan produktivitas tebu. Dalam produksi berskala industri seperti
di PT GMP, tentu dibutuhkan tanaman tebu yang berkualitas unggul yang
menghasilkan nira secara maksimal. Beberapa varietas tanaman tebu yang
dikembangkan oleh PT GMP adalah GM6, GM047, GM1183, dan GM186.
Dalam upaya peningkatan produktivitas tebu dapat dilakukan melalui upaya
pemuliaan tanaman dengan induksi kolkisin. Penelitian ini dilakukan
dengan rancangan RAK faktorial untuk mengidentifikasi karakter
morfologis varietas tebu mutan hasil induksi kolkisin di lapangan.
Pengamatan yang dilakukan menggunakan beberapa parameter yang
meliputi tinggi batang, jumlah ruas, jumlah daun hijau, jumlah batang
pokok, dan jumlah anakan varietas GMP6, GM047, GM1183, dan GM186
yang berumur tiga sampai enam bulan. Pengamatan dilakukan di lapangan
menggunakan metode observasi dan pengumpulan data, kemudian
dilakukan analisis perbandingan terhadap data yang telah didapatkan di

lapangan.



1.5 Hipotesis

1. Terdapat karakterisasi morfologis tebu (Saccharum officinarum L.)
mutan hasil induksi kolkisin pada varietas GMP6, GM047, GM1183,
dan GM186 di PT Gunung Madu Plantations.

2. Terdapat klon mutan dengan performa terbaik tebu (Saccharum
officinarum L.) mutan hasil induksi kolkisin pada varietas GMP6,
GMO047, GM1183, dan GM186 di PT Gunung Madu Plantations.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tebu (Saccharum officinarum L.)

2.1.1 Kilasifikasi

Tebu merupakan tanaman yang tergolong ke dalam family Poaceae
(rumput-rumputan) dan termasuk tanaman perkebunan yang hanya
dipanen satu kali selama siklus hidupnya. Adapun klasifikasi tebu

menurut Steenis (2006), adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliphyta

Classis . Liliopsida

Ordo : Poales

Familia : Poaceae

Genus : Saccharum

Spesies : Saccharum officinarum L.

2.1.2 Deskripsi Umum, Morfologis, dan Habitat

Tebu termasuk tanaman yang bernilai ekonomi tinggi di negara
berkembang yang beriklim tropis seperti di Indonesia. Karena
kandungan gulanya yang tinggi, batang tebu digunakan sebagai
bahan utama dalam industri pembuatan gula (Sukmadjaja dan
Mulyana, 2011).



Tebu dapat tumbuh di berbagai jenis tanah seperti tanah alluvial,
grumosol, latosol dan regusol dengan ketinggian antara 0 - 1400
mdpl yang memiliki pH antara 6 - 7,5, tetapi masih toleran pada pH
kurang dari 8,5 dan lebih dari 4,5. Tanaman tebu dapat hidup pada
lahan marginal dengan curah hujan antara 1.000 - 1.300 mm/tahun
dan tidak lebih dari 3 bulan masa kering dengan suhu ideal 24°C -
34°C. Tanaman tebu dapat tumbuh pada kondisi tanah yang tidak
terlalu kering dan tidak terlalu basah. Tebu tumbuh subur pada
daerah dengan iklim tropis. Bibit tebu yang biasa digunakan berasal
dari 2 sumber, yaitu konvensional dan kultur jaringan (Indrawanto
dkk., 2010).

Secara morfologis, tanaman tebu dapat dibagi menjadi empat bagian,
yaitu akar, batang, daun dan bunga. Akar tanaman tebu termasuk
akar serabut, hal ini menandakan bahwa tanaman tebu termasuk
dalam kelas monokaotil. Jenis perakaran ada dua yaitu akar stek dan
akar tunas. Masa hidup akar stek tidak lama dan tumbuh pada cincin
akar dari stek batang. Akar tunas merupakan akar pengganti akar
bibit (Indrawanto dkk., 2010).

Tebu termasuk tanaman monokotil yang memiliki batang berbentuk
silinder dengan posisi tegak, bantang yang lurus, tidak bercabang,
beruas dan berbuku. Setiap buku batang terdapat mata tunas dan
cincin bakal akar. Batang tebu memiliki diameter antara 3 - 5 cm
dengan tinggi tanaman 2 - 5 meter. Tinggi tebu pada setiap jenis
berbeda-beda, sesuai dengan varietas, keadaan iklim serta lahan
tanam yang dapat mempengaruhi pertumbuhan (Indrawanto dkk.,
2010).

Daun tebu memiliki tulang daun yang berjalan sejajar dengan
batangnya, dengan bentuk helai yang berupa pita. Pelepah daun

tebu tersusun secara bergantian pada batangnya untuk



melindungi tunas-tunas muda, sementara pelepahnya melekat
pada bagian-bagian batang yang disebut buku-buku. Daun tebu
biasanya memiliki panjang sekitar 1 meter dan lebar sekitar 5 - 7

sentimeter. (Indriwanto dkk., 2010).

Bunga tebu tersusun atas beberapa malai, dengan tipe penyerbukan
silang yang secara alami dibantu oleh angin. Proses pembungaan
terjadi pada umur tanaman antara 12 - 14 bulan (Naruputro, 2010).
Bunga tebu berbentuk malai dengan panjang berkisar antara 50 - 80
cm. Cabang bunga pada tahap pertama berbentuk seperti karangan
bunga dan tahap berikutnya berbentuk tandan dengan dua bulir
panjang 3 - 4 mm (Indrawanto dkk., 2010). Secara lengkap
morfologis tebu dapat dilihat pada Gambar 1.

Bunga

Batang

Daun

Akar

Gambar 1. Morfologis tebu (Alfarisy, 2019)
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2.2 Varietas Tebu

Beragam varietas tebu tersebar di Indonesia. Setiap varietas tebu memiliki

pertumbuhan dan produktivitas yang berbeda. Hal ini dikarenakan setiap

varietas memiliki karakteristik khusus yang merupakan genetik dari

tanaman tersebut. Beberapa hal yang menjadi tolak ukur kualitas dari setiap

varietas tanaman tebu adalah daya tahan tebu terhadap hama dan penyakit,

banyaknya rendemen yang dihasilkan, jumlah anakan, daya adaptasi

terhadap lingkungan serta respon terhadap pupuk yang diberikan (Iriyanto,

2019). Beberapa varietas tebu unggul yang dikembangkan oleh PT Gunung

Madu Plantations adalah sebagai berikut.

2.2.1

2.2.2

Varietas GMP6

Varietas GMP6 merupakan salah satu varietas unggul hasil
persilangan yang berhasil dilakukan oleh PT GMP setelah melalui
proses seleksi panjang. Varietas GMP6 mempunyai ciri-ciri
morfologis yaitu batang yang berwarna hijau keungunan, diameter
batang sekitar 2 - 2,4 cm. GMP6 mempunyai susunan ruas yang
lurus, berbentuk silindris, dengan panjang ruas antara 13 - 15 cm,
cincin akar tidak sampai diatas mata dengan jumlah mata akarnya 2 -
3 baris, kedudukan mata pada bekas pelepah daun yang memiliki
bentuk bulat telur. Daun varietas GMP6 berwarna hijau dengan
lengkung helai daun 1/3 - 1/2 daun dan lebar > 5 cm. Panjang telinga

daun 2 - 3 kali lebarnya (Simamora, 2021).

Varietas GM047

Varietas tebu GM047 merupakan salah satu varietas yang
dikembangkan oleh PT GMP. Varietas ini memiliki karakter
morfologis yaitu lengkung helai daun dengan panjang 1/3 - 1/2 daun

yang berwarna hijau dengan lebar daun 4 - 5 cm (sedang) dan



2.2.3

2.2.4
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memiliki panjang telinga daun 1 kali lebarnya (Ilemah) serta memiliki
kedudukan telingan daun yang serong. Varietas GM047 memiliki
warna batang hijau keunguan dengan diameter batang 2,5 - 3 cm
(sedang), memiliki susunan ruas yang lurus, dengan bentuk ruasnya
silindris, panjang ruas 13 - 15 cm (sedang), memiliki cicin akar yang
terletak tidak sampai diatas mata serta dengan jumlah mata akar 2 - 3
baris. Varietas GM047 memiliki kedudukan mata yang terletak pada
bekas pelepah daun, dengan bentuk mata bulat telur, serta memiliki

warna pelepah daun hijau (Simamora, 2021).

Varietas GM1183

Varietas tebu GM1183 juga merupakan salah satu varietas yang saat
ini sedang dikembangkan oleh PT GMP. Morfologis varietas
GM1183 ini yaitu lengkung helai daun dengan ukuran 1/3 sampai %2
daun, lebar daun sedang 4 - 5 cm dan berwarna hijau. Memiliki
warna segitiga daun yaitu hijau. Panjang telinga daunnya sekitar 1
kali lebarnya (lemah) yang berkedudukan serong keatas. Mempunyai
batang berwarna ungu, berdiameter 2,5 - 3 cm (sedang), susunan
ruas yang berbentuk zig zag, berbentuk silindris dengan panjang
kurang dari 13 cm (pendek). Cincin akar pada varietas GM1183
tidak sampai di atas mata dan jumlah mata akar 2 - 3 baris. Bentuk
matanya bulat dengan kedudukan pada bekas pelepah daun
(Simamora, 2021).

Varietas GM186

Varietas tebu GM186 yang berhasil dikembangkan oleh PT GMP
saat ini memiliki ciri yaitu perbungaan yang jarang/ sporadis (<5%).
Daun pada varietas ini berwarna hijau, lebar daun sedang (4 - 5 cm),
lengkung helai daun % - %/5 daun, telinga daun panjangnya 1 kali
lebarnya dan kedudukan telinga daun tegak ke atas. Batangnya
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berwarna hijau kekuningan, memiliki susunan ruas zig-zag
berbentuk silindris, panjang ruas yaitu <13 cm (pendek), cincin akar
tidak sampai diatas mata yang berjumlah 2 - 3 baris. Kedudukan
mata pada varietas GM186 di atas bekas pelepah daun yang
berbentuk bulat telur (Simamora, 2021).

2.3 Induksi Kolkisin

2.3.1 Agen Mutasi

Salah satu metode untuk meningkatkan keragaman genetik adalah
dengan menggunakan metode pemuliaan mutasi (mutation
breeding). Dalam metode ini, mutagen yang digunakan bisa berupa
mutagen fisika atau kimia (Hapsoro, 2019). Mutasi merupakan
perubahan materi genetik yang sifatnya acak dan tiba-tiba.
Perubahan materi genetik yang disebabkan metode pemuliaan
tanaman menyebabkan dampak secara langsung kepada karakter
morfologis, contohnya karakter morfologis suatu tanaman menjadi
abnormal. Agen mutasi dapat berupa agen fisik (mutagen fisik) dan
agen kimia (mutagen kimia). Pemulian tanaman menggunakan
teknik mutasi bertujuan untuk membentuk suatu tanaman dengan
keragaman tertentu dan tergolong ke dalam pemulian tanaman

dengan teknologi non-konvesional (Pradana dan Hartatik, 2019).

Agen mutasi fisik yang banyak digunakan adalah sinar radiasi
ionisasi. Mutagen fisik ini dapat mengakibatkan kerusakan pada
molekul DNA. Radiasi yang biasa digunakan sebagai mutagen fisik
adalah radiasi elektromagnetik dan korpuskular. Tipe radiasi yang
sering digunakan dalam metode mutasi genetik yaitu sinar gamma,

sinar X, partikel o, dan partikel S. Teknik radiasi dalam pemulian



2.3.2
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mutasi menggunakan mutagen fisik meliputi radiasi akut, radiasi

kronik, radiasi berulang, radiasi bertahap (Nur dan Karlina, 2016).

Mutagen kimia yang sering digunakan untuk metode pemuliaan
mutasi adalah kolkisin. Senyawa ini sering digunakan karena
termasuk salah satu senyawa kimia mudah terurai dan cepat bereaksi
dengan asam amino serta DNA target sehingga menyebabkan
perubahan genetik. Objek mutagen kimia pada umumnya berupa biji
atau benih dengan memberikan perlakuan yaitu direndam
menggunakan mutagen kimia. Beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil perlakuan dalam metode pemuliaan kimia menggunakan
kolkisin, yaitu lama perendaman, konsentrasi mutagen kimia dan
suhu pada saat perlakuan. Namun, penggunaan kolkisin pada
tanaman yang berkembang biak secara vegetatif tidak dianjurkan,
karena hasil yang didapatkan kurang memuaskan (Nur dan Karlina,
2016).

Kolkisin

Kolkisin merupakan suatu senyawa yang berasal dari ekstrak biji
Colchicum auntumnale. Senyawa kolkisin ini dapat digunakan
sebagai mutagen kimia dalam pemuliaan menggunakan metode
mutasi kimia (Hartati et al., 2018). Pemberian kolkisin pada
pemuliaan tanaman berperan sebagai inhibitor mitosis, yang akan
menghambat permbentukan benang spindel. Kolkisin bekerja dengan
mengganggu pembelahan sel normal. Ini terjadi karena kolkisin
menghambat pembentukan spindle mikrotubulus selama mitosis,
sehingga mempengaruhi pemisahan kromosom. Akibat
penghambatan pembelahan sel normal, sel-sel yang mengalami
pengaruh kolkisin akan mengalami pembelahan sel yang abnormal.
Sehingga kromosom tidak terpisah dengan benar selama mitosis, dan
sel-sel hasil pembelahan menjadi poliploid. Sel poliploid memiliki
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lebih dari dua set kromosom haploid. Proses poliploidisasi yang
disebabkan oleh kolkisin menghasilkan perubahan genetik dalam sel-
sel tersebut. Poliploidisasi dapat memperbanyak jumlah kromosom,
dan ini dapat mengubah struktur dan karakteristik genetik tanaman.
Beberapa gen mungkin mengalami perubahan ekspresi atau
modifikasi, yang dapat menghasilkan varietas tanaman yang
memiliki karakteristik yang berbeda dari tanaman aslinya (Aili et al.,
2016). Secara lengkap struktur kimia mutagen ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

H3C

Gambar 2. Struktur kimia kolkisin (Tandhavadhana dan
Chayan, 2019)

Pemberian mutagen kolkisin pada tanaman diharapkan dapat
meningkatkan tingkat ploidinya. Sifat yang diharapkan yaitu
membesarnya bagian-bagian tanaman (akar, batang, daun, bunga dan
buah) setelah pemberian mutagen (Aili dkk., 2016).
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2.4 Karakter Morfologis

24.1

2.4.2

Tinggi Batang

Menurut Ardiyansyah dan Purwono (2015) hasil perolehan bobot
tebu dan rendeman sangat ditentukan oleh tinggi batangnya. Tinggi
batang ini merupakan perkembangan tanaman yang didukung oleh
beberapa perkembangan tanaman lainnya seperti perkembangan
akar, batang dan pertumbuhan daun. Apabila dilakukan
perbandingan pada beberapa lahan tanam akan diperoleh hasil yang
berbeda berdasarkan tipologi dari masing-masing lahan. Perbedaan
pertumbuhan tinggi batang tersebut salah satunya disebabkan oleh
intensitas cahaya dan ketersediaan air. Tebu merupakan salah satu
tanaman yang sangat membutuhkan cahaya matahari, maka
perkembangan tinggi batang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan

kedua faktor tersebut.

Jumlah Ruas

Menurut Ardiyansyah dan Purwono (2015) untuk mengamati sejauh
mana pertumbuhan tebu diperlukan pengamatan pada jumlah
ruasnya. Karena jumlah ruas tersebut mempengaruhi tingginya.
Dalam prosesnya, pembentukan ruas ini berkaitan dengan
pertumbuhan tinggi batang. Panjang ruas rata-rata pada masa
pertumbuhan tinggi batang tebu antara 15 — 20 cm. fase
pertumbuhan tinggi ini terjadi pada saat masa pertumbuhan yang
berumur 3 - 9 bulan. Untuk pembentukan ruas yang masuk kategori
normal dalam sebulan dapat mencapai 3 — 4 ruas. Menurutnya
tipologi lahan tidak memberikan perngaruh nyata pada

perkembangan jumlah ruas ini.
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Jumlah Daun Hijau

Perkembangan tajuk daun merupakan salah satu faktor yang
menyokong pertumbuhan tebu yang akan menentukan hasil bobot
dan rendeman. Perkembangan tajuk daun yang baik akan
menghasilkan tanaman yang memiliki tinggi serta diameter batang

yang baik pula (Yuliani dan Reza, 2022).

Batang Pokok

Jumlah batang merupakan salah satu data primer dalam pengamatan
pertumbuhan tebu karena termasuk salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitasnya. Jumlah batang dipengaruhi oleh
jumlah anakan yang terbentuk selama proses pertumbuhan yang
terjadi persaingan antar anakan dalam perebutan unsur hara.
Perbedaan tipologi lahan juga dapat mempengaruhi jumlah batang
(Ardiyansyah, 2015).

Jumlah Anakan

Peranan yang signifikan dalam upaya meningkatkan produktivitas
tebu adalah kemampuan tebu untuk menghasilkan anakan.
Produktivitas tebu per unit lahan sangat tergantung pada kemampuan
tanaman untuk menghasilkan anakan. Semakin banyak anakan tebu
yang tumbuh, semakin besar hasil tebu yang dapat diharapkan.
Anakan tebu tumbuh di sekitar batang utama, dan batang utama
bersama dengan anakan-anakan ini akan menjadi bahan utama untuk

penggilingan tebu di masa mendatang (Rokhman, 2014).



3.1

3.2

I1l. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari - Mei 2022 di
Laboratorium Fotoperiode, Divisi Research and Development, PT Gunung
Madu Plantations di KM 90 Terbanggi Besar, Gunung Batin Udik, Terusan
Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, kamera,
timbangan digital, polybag, penggaris tabung, jangka sorong, cutter, tali
rafia, dan plant label.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman umur 3 bulan
yang merupakan mutan dan kontrol dari varietas tebu GMP6, GM047,
GM1183, dan GM186 serta pupuk NPK.
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3.3 Diagram alir

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan yaitu identifikasi karakter
morfologis dan penentuan klon terbaik. Adapun tahapan pada penelitian ini

dijelaskan dalam diagram alir pada Gambar 3.

Preparasi Sampel

Penyiraman Pemberian Pemberian pias
pupuk NPK Trichogramma

sp.

Pengamatan Penentuan
|| Morfologis Klon Terbaik

v

Analisis Data

Gambar 3. Diagram alir penelitian

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF) dengan dua faktor yaitu varietas dan perlakuan.
Menggunakan 4 varietas komersil yang dikembangkan PT GMP vyaitu
GMP6, GM047, GM1183 dan GM186. Terdiri dari 9 perlakuan yaitu tanpa
rendam , rendam air 1 hari, rendam air 2 hari, kolkisin 1 ppm 1 hari,



kolkisin 1 ppm 2 hari, kolkisin 0.5 ppm 1 hari, kolkisin 0.5 ppm 2 hari,
kolkisin 0.1 ppm 1 hari dan kolkisin 0.1 ppm 2 hari. Untuk jumlah

19

ulangannya adalah 9 di tiap masing-masing sampel. Total sampel berjumlah

324 polybag dengan jumlah alur 12 dan pada masing-masing alur terdapat

27 polybag.

3.4.1 Koleksi Sampel

Sampel yang digunakan adalah klon tebu mutan varietas GMPG,

GMO047, GM1183, dan GM186 hasil induksi kolkisin yang berumur

5 bulan 15 hari yang ditanam di alur semai, Laboratorium

Fotoperiode, Divisi Research and Development, PT Gunung Madu

Plantations. Koleksi sampel secara rinci ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Koleksi sampel

No Varietas Perlakuan Sampel
1 GMP6 Tanpa rendam V1P1
2 GMP6 Rendam air 1 hari V1pP2
3 GMP6 Rendam air 2 hari V1P3
4 GMP6 Kolkisin 1 ppm 1 hari V1P4
5 GMP6 Kolkisin 1 ppm 2 hari V1P5
6 GMP6 Kolkisin 0.5 ppm 1 hari V1P6
7 GMP6 Kolkisin 0.5 ppm 2 hari V1P7
8 GMP6 Kolkisin 0.1 ppm 1 hari V1P8
9 GMP6 Kolkisin 0.1 ppm 2 hari V1P9
10 GMO047 Tanpa Rendam V2P1
11 GMO047 Rendam air 1 hari V2P2
12 GM047 Rendam air 2 hari V2P3
13 GMO047 Kolkisin 1 ppm 1 hari V2P4
14 GMO047 Kolkisin 1 ppm 2 hari V2P5
15 GMO047 Kolkisin 0.5 ppm 1 hari V2P6
16 GMO047 Kolkisin 0.5 ppm 2 hari V2P7
17 GMO047 Kolkisin 0.1 ppm 1 hari V2P8
18 GMO047 Kolkisin 0.1 ppm 2 hari V2P9
19 GM1183 Tanpa Rendam V3P1




3.4.1 Preparasi Sampel

3.4.2
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20 GM1183
21 GM1183
22 GM1183
23  GM1183
24  GM1183
25 GM1183
26 GM1183
27  GM1183
28 GM186
29 GM186
30 GM186
31 GM186
32  GM186
33 GM186
34 GM186
35 GM186
36 GM186

Rendam air 1 hari
Rendam air 2 hari
Kolkisin 1 ppm 1 hari
Kolkisin 1 ppm 2 hari
Kolkisin 0.5 ppm 1 hari
Kolkisin 0.5 ppm 2 hari
Kolkisin 0.1 ppm 1 hari
Kolkisin 0.1 ppm 2 hari
Tanpa Rendam
Rendam air 1 hari
Rendam air 2 hari
Kolkisin 1 ppm 1 hari
Kolkisin 1 ppm 2 hari
Kolkisin 0.5 ppm 1 hari
Kolkisin 0.5 ppm 2 hari
Kolkisin 0.1 ppm 1 hari
Kolkisin 0.1 ppm 2 hari

V3P2
V3P3
V3P4
V3P5
V3P6
V3P7
V3P8
V3P9
V4P1
V4P2
V4P3
V4P4
V4P5
VA4P6
V4P7
V4P8
V4P9

Sebelum dilakukan penelitian, dilakukan preparasi sampel terlebih
dahulu dengan menyiapkan polybag sejumlah 324 yang diberikan
untuk masing-masing klon tebu. Kemudian dilakukan pemindahan
koleksi sampel ke alur semai dan diberikan label nama. Dilakukan

penyiapan selang untuk penyiraman rutin yang dilakukan dua kali

sehari.

Perawatan Umum

Sampel yang digunakan adalah tebu yang ditanam di alur semai

dengan tempat terbuka. Normal nya tebu dilakukan penyiraman 2

kali sehari yaitu pagi hari pukul 08.00 dan sore hari pukul 17.00 jika

hari tidak hujan. Kemudian dilakukan pemberian pupuk NPK pada

bulan ke-4 dan ke-5 serta diberikan Musuh Alami penggerek pucuk

(Scirpophaga excerptalis) yaitu Trichogramma sp. Pada bulan ke-5



3.4.3

21

untuk menghindari serangan penyakit penggerek pucuk. Perawatan

ini sesuai dengan prosedur yang diberikan oleh Divisi Research and

Development PT Gunung Madu Plantations.

Parameter Uji

Identifikasi karakter morfologis yang dilakukan pada penelitian ini

berdasarkan prosedur standar Divisi Research and Development PT

Gunung Madu Plantations sebagai berikut.

1.

Tinggi batang

Pengukuran tinggi batang dilakukan dengan menggunakan
mistar panjang 2 meter dihitung dari ujung cincin daun teratas
sampai permukaan tanah pada pangkal akar tegak lurus
mengikuti tinggi batang. Pengamatan parameter ini dilakukan
tiap minggu satuan yang digunakan adalah sentimeter persegi.
Jumlah ruas

Jumlah ruas menjadi parameter pada penelitian ini hanya
dilakukan pada ruas batang primer (batang tumbuh pertama)
saja, dihitung dari ruas diatas akar sampai ruas daun ketiga dari
atas batang. Pengamatan parameter ini dilakukan tiap minggu.
Jumlah daun hijau

Perhitungan jumlah daun hijau dilakukan setiap minggu dihitung
mulai daun ketiga dari pucuk daun pertama.

Batang pokok

Pengamatan parameter batang pokok dilakukan seminggu sekali.
Batang tebu yang dikategorikan telah termasuk batang pokok
adalah batang tebu dengan tinggi yang sudah lebih dari 60 cm.
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5. Jumlah anakan
Pengamatan parameter jumlah anakan dilakukan seminggu
sekali dengan melihat banyak rumpun anakan pada induk tebu.
Anakan dihitung apabila tingginya tidak lebih dari 60 cm.
dengan syarat kondisi batang anakan sehat (tidak kering atau
mati basah).

3.4.4 Penentuan Klon Terbaik

Klon terbaik dari masing-masing varietas ditentukan dengan melihat
pada parameter kontrol tebu masing-masing varietas sebelum di
induksi kolkisin. Data tebu kontrol diambil pada tebu siap panen di
areal tanam PT GMP. Kemudian dilakukan perbandingan parameter
antar klon tebu hasil perlakuan dan data kontrol yang didapatkan.
Dengan melihat nilai parameter yang lebih tinggi dari kontrol, maka

diambillah tebu klon terbaik dari masing-masing varietas.

3.5 Analisis Data

Adapun analisis data pada penelitian ini sebagai berikut.

1.

Analisis MANOVA dilakukan untuk mendapatkan nilai signifikansi
perlakuan pada setiap parameter uji. menggunakan Analisis Variansi
Multivariat (MANOVA) menggunakan data per 2 minggu (M2, M4,
M6 dan seterusnya).

Analisis perbandingan dilakukan apabila terdapat interaksi antara faktor
perlakuan dan varietas antar masing-masing perlakuan menggunakan
Mean dari hasil uji Manova dengan pemberian Grade pada setiap

deviasi antar kelompok.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.

1.  Karakterisasi morfologis tebu mutan hasil induksi kolkisin pada
varietas varietas GMP6, GM047, GM1183, dan GM186 di PT Gunung
Madu Plantations memberikan pengaruh terhadap rata-rata tinggi
batang, jumlah daun, jumlah ruas. Pada varietas GMP6, GM047 dan
GM1183, induksi kolkisin meningkatkan rata-rata tinggi batang tetapi
menurunkan jumlah daun dan jumlah ruas, sedangkan pada varietas
GM186, induksi kolkisin meningkatkan rata-rata tinggi batang, jumlah
daun dan jumlah ruas pada batang pokok.

2. Klon mutan dengan performa agronomis terbaik hasil induksi kolkisin
pada varietas GMP6, GM047, GM1183, dan GM186 adalah pada
varietas GMP6 yaitu klon no. 36, 54, dan 63, pada varietas GM047
yaitu klon no. 160 dan 162, pada varietas GM186 yaitu no. 200, 202,
226, dan 229, dan pada varietas GM1183 yaitu no. 293 dan 3009.
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5.2 Saran

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk perbanyakan klon dalam
meningkatkan kualitas bibit unggul menggunakan penginduksian
kolkisin.

2. Untuk pengujian lebih lanjut kualitas bibit unggulan diperlukan

identifikasi anatomi pada masing-masing varietas.
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